

















































Soeara Pers.


M. Hatta dan
P. I.
Soeratnja toean Moehammad
Hatta jang kita bitjarakan dalam
Soeara Pers hari Saptoe, soedah
djadi ramai dibitjarakan dalam
s.s.k. teroetama di Djakarta. Boe¬
kan sadja Sin Po, tetapi Siang
Po djoega moeat sebagian dari
soerat itoe dan bitjarakan lebih
pandjang.
Badan Pers dari Partai In¬
donesia telah madjoekan ban¬
tahan jang maksoednja:
1. Toean Moh. Hatta tidak
boleh djadi lantas ambil poe¬
toesan tidak maoe tjampoer
P. I. tjoema berdasar atas pe¬
ngoemoeman anggaran dasar
dan daftar oesaha;
2. Toean Moh. Hatta selaloe
bertabeat teroes terang zonder
tedeng aling-aling.
Dalam menetapkan sikapnja
dalam segala hal selaloe berda¬
sar atas argument jang tegoeh;
3. Itoe kabaran hanja dari
kebentjian persoonlijk terhadap
Mr. Sartono.
Atas bantahan itoe maka Siang
Po dengan koetip lebih djelas
boenji soerat itoe, dan mendja¬
wab begini:
Begitoe ringkasnja bantahan
dari pengoeroes P. I. Dan, se
bagaimana pembatja akan me¬
ngetahoei dibawah ini, itoe
punten ketiga-tiganja . .
mleset !
Dengan djelas ia (t. M. Hat¬
ta) tjela sikap pengoeroes-pe¬
ngoeroes P. N. I. marhoem. Pre¬
cies seperti kita toelis kamarin
doeloe.
Diatas kita bilang, itoe punt
jang ke 2 ada betoel, bahwa
toean Moh. Hatta bertabeat soe¬
ka toeroet terang zonder tedeng
aling-aling. Wel nu, dari soe¬
ratnja diatas ia djoega soedah
njatakan teroes terang tidak
soeka pada P. I. malah itoe pen¬
tjelaan dengan goenakan perka¬
taan „Orang jang berpikiran
waras dan perkataan „stom¬
miteiten!"
Sedemikian kata Siang Po. Ko¬
mentar dari kita tidak perloe la¬
gi, tjoekoep seperti toelisan kita
pada hari Saptoe.
Rektifikasi.
Dalam „Soeara Pers" hari Sap
toe, bagian bawah, kalimat jang
berboenji: „Artinja kita berta¬
nja".... betoelnja „Achirnja
kita bertanja".


1 Juli j.a k. jalah Christelijke
School di Padang, lantarannja ta'
lain tjoema bezuiniging. Dimana
lagi ??
Mr. Wormser hoofdre¬
dakteur „Preanger Bode"
telah dipanggil lagi oentoek di
didengar keterangannja oleh rech¬
ter Commissaris. Akan tetapi be
liau tinggal toetoep moe¬
loed, artinja soengoeh tidak
maoe kasih namananja si pem¬
berita tentang adanja penjiaran
kabar leening 1931 jang terkenal,
dan ia pegang tegoeh keterangan
jang pembantoe tadi soenggoeh
boekannja ambtenaran. (Loc)
Statuten dari „Sema¬
rangche" Kassiers Ve¬
reeniging di Semarang telah
dianggap sjah dan baik oleh pe¬
merintah, hingga mereka soedah
boleh dinamakan sebagai rechts
persoon. (Loc.).
dalam satoe roemah Indonesier
dikampoeng Bolak telah terdjad
satoe drama jang menggempor¬
kan.
Dirdjo dan Ponadi jang masih
teritoeng familie dekat telah ber¬
tjektjok, karena Dirdjo dimintai
toeloeng boeat kasih timboel (dja
po) pada anaknja Ponadi jan
sakit tidak soeka. Lantaran ini se¬
bab, Ponadi marah, perselisihla. d.
moeloet terdjadi, Ponadi abis sa¬
barnja. Dengan la poenja pisau
la kasih toesoekan pada Dirdjo
mengenai pinggang jang sebelah
kiri. Abis melakoekan itoe tike
man Ponadi laloe lari ke roemah
nja Loerah oentoek kasih tahoe
apa jang telah diperboeat. Achir
nja si terserang lantas diangkoe
ke roemah sakit oentoek berobat
(S. H. bl.).
Persatoean Minahasa,
maoe adakan jaarverg
Nanti Senen malem jang akan
datang, tanggal 15 ke 16 ini boe¬
lan, (djadi nanti sore ?—Red.
Aks!) moelai djam 7.30, Persa


toean Minahasa afdeeling Soera¬
baja akan adakan jaarvergadering
nja didalam koepel dari Stads¬
tuin disini.
Ketjoeali onderwerpen jang se
lamanja dibitjarakan dalam sato
jaarvergadering, nanti akan dibi
tjarakan djoega tentang menge¬
loearkan satoe orgaan sendiri.
Dan seabisnja vergadering, nan
ti toean Dr. Ratulangi, lid Volks
raad, voorzitter Hoofdbestuur!
„Persatoean Minahasa" akan ada
kan satoe lezing. (S. T. P.)
Pasar malem „Nasio¬
na!" di Boeboetan Soe¬
rabaja tadi malam soedah de
koendjoengi oleh 2360 orang de
wasa dan 429 anak anak, djadi
djoemlah entree jang diterima
ada f 514 90 Dus sampai seka
rang oleh Pasar Malem telah di
terima boeat entree sama sekali
f 11 703 10. (S. T. P.).
Tentang itoe perkara
rampok di Tangerang
jang terkenal, politie di Tjikarang
soedah berhatsil dengan banjak
kepoeasan mendjiret batang le¬
hernja orang jang ke sembilan
didesa Gedong Gede.
Walaupoen siperampok selaloe
berberontak hendak melepaskan
diri dari belenggoe pemerintah
dan segala toedoeh-toedoehan, te¬
tapi tidak berhatsil, karena boekti
boekti soedah sampai tjoekoep
oentoek memaksa ia meringkoek
didalam pendjara.
Toean Rooslan Wong
sokoesoemo dengan naik
kapal K. P. M. ini sore (hari Sap
toe? —Red Aksi) bepergian ka¬
loear Soerabaja Tentoe sadja ia
poenja pekerdjaan sebagai voor¬
zitter P. B. I. afdeeling Soerabaja
boeat sementara waktoe diwakil
kan vice voorzitter toean Santoso
dan Secretaris dari P. S. S. I.
Tidak lain kita poedjikan pe¬
djalan toean Rooslan bisa ber¬
asil baik. (D.T.).
.
Sarekat Chauffeur In
donesia (S. C. I). Nanti tg. 21
ini boelan beberapa anggota
Hoofdbestuur S. C. I. Soerabaja
akan berangkat ka Toeloenga
goeng goena sahkan tjabang S.
IC. I. disana. Seteroesnja tangga
27 di Djember dan Loemadjang
djoega maoe diadakan Openbare
vergadering dengen maksoed soe¬
paja disana dapat diberdirikan
tjabang S. C l. djoega. Kira-kira
anggal 4 Juli boleh djadi di
Koedoes akan diadaken djoega.
(D.T.).


„Am
Modjokerto.
" kabarkan:
Cooperatie.
Pada dewasa ini kemadjoean
di Modjokerto dengan selingkoe
gian ketjil, tetapi kita merasa poe¬
nja harepan djoega. Cooperatie
cooperatie toemboehnja soedah
seperti djamoer pada moesim
hoedjan, hingga hampir saban
desa-desa soedah ada berdiri ba¬
dan Cooperatie, teroetama dalam
ni kota.
Melihat keadaan ini njata be
toel bahwa semangat perecono¬
mian soedah sampai di sanoeba
ri ra'jat jang keadaannja terlan
djoer morat marit ini. Kita poe
djikan sadja, moelai dari ini wak
toe boeat seteroesnja ra'jat dapat
keinsjapan soenggoeh akan ke
pentingan dalam soal perecon¬
Ra'jat.
Dari oesahanja kaoem P. B.
Tadi siang sekira djam li siang tjabang Modjokerto, soedah da
pat menoemboehkan pergoeroean
ra'jat goena memberantas anal
phabetisme dengan mempeladjari
menoelis dan membatja. Boea¬
kaoem iboe telah berdiri hampir
3 boelan sampai ini waktoe, de
ngan teratoer baik. Masoeknja
tiga kali seminggoe, dan boeat
kaoem bapa akan dimoelai nanti
pada permoelaan boelan Juli 
Bank coopera
tie.
Selain dari itoe oleh P. B. I.
djoega telah membangoenkan
bank cooperatie jang akan moe¬
pada pengabisan boelan Juli
as, kepada jang poenja kepenti
ngan. Tidak sadja oentoek ang
gotanja, tetapi meskipoen boekan
anggota dapat djoega oempama
toeroet poenja permintaan boeat
memindjam oeang dalam bank
cooperatie itoe, asalkan sadja
soedah tjoekoep sjarat-sjaratnja
Anti Woeker.
Soedah sementara lamanja d


Modjokerto jang di oesahakan
oleh Toean R. P. Soeroso, telah
berdiri dengan teratoer sebagoes
nja dan pada permoela'an ada
keliatan bisa membikin gontjang
nja pehak woeker. Kemoedian
njatanja sampai pada ini waktoe
itoe vereeniging ta' ada soearanja kit ramal bolehnja bertjektjokan.
lagi, dan kekedjeman woeker
tambah mengganasnja.
Itoe godong na¬
sional di Soe¬
.
rabaja.
Soal pendirian gedong nasio
nal di Soerabaja jang misih
mendjadi fikiran kita, amat rame
dirasa dari pehak jang beloem Selandjoetnja nir K. mengharap
terpandjang lagi. Tentang rasa
rasa itoe seolah-olah ada berert
tidak memadjoekan atau lag
membantoenja, tetapi malahan
soemangat jang boekan sepert
nja. Hal ini bagi kita jang me¬
rasa poenja kepentingan, hendak
lah djangan heran lagi atau djoe¬
ga tidak perloe memperhatikan sai, t. Atma mendjawab, Ekor
rasa-rasa terseboet, karena itoe
lah djoega termasoek soeatoe
penggodaan kita didalam menem¬
poeh sesoeatoe pendirian jang
nemang termoelja.
Seroean saja terhadap kita jg
mengakoe dirinja sebagai orang berdjabatan tangan, katanja se
nasionalist hendaklah selaloe pe¬
gang setegoeh hati akan mak
soed dan toedjoeannja dengan Sragen, soedah penoeh melihat
tidak perloe merasakan rasa-ras
dari pehak mana sadja jang ber
erti djadi penggodaan itoe, de
ngan awaslah kita.
Soerakarta.
Dan daerahnja.


Belanda ketjil contra
Indonesier ketjil.
Samb. hari Saptoe.
Pada soeatoe hari diroemahnja 
P.S. Atmasoedarma baroe di
adakan vergadering dari coopera
tie commissie. Tiba-tiba mentjoe¬
ngoellah anaknja njonja K. terse¬
boet diatas, tapi anak jang soe¬
dah besar, alias soedah meneer
latang diroemahnja t. A. Oleh
karena ada tamoe, seperti adat
Indonesia, lebih-lebih ada tamoe
seorang Belanda, t. Atma laloe
bergopoh gopoh menemoei sang
tamoe itoe. Entah sebabnja itoe
meneer dengan napas jang pen¬
dek sekali, seperti orang baroe
lari setjepat tjepatnja atau oerag
jang baroe marah marah. Oleh
karena kami djoega toeroet hadir
didalam vergadering cooperatie
commissie itoe, maka kami djoe¬
ga dapat mendengar dan menge¬
tahoeinja.
T. Atma setelah bangkit la¬
loe menemoei menir itoe dengan
berkata, jang dalam Indonesianja oesaha'an, hanjalah membikin se¬
„Ja, toean ada keperloean?,
„Dapatkah kamoe omong basa
Belanda ?, katanir itoe.
„Ja, ja, en ada keperloean apa2,
tanja t. Atma landjoet.
„Begini, itoe tadi kamoe poenja
boedjang melempar batoe sama
adik saja. Setelah itoe, saja ta¬
hoet „Jo (ija Jav. djadi dengan tentoe dengan stroop, bahkan
bahasa Djawa rendah). Ach itoe
toch boekan pada tempatnja. Itoe
namanja koerang - adjar (brutaal)
Tidak dapatkah dia menjahoet
„inggih ndara?. (Hlawong boe
kan pada tempatnja djoega . . hak jang bisa berbitjara tjas-tjis
— Corr.)
Oleh karena itoe menir roepa2
nja sangat marah2nja, t. Atma
laloe berkata, Toean, sabar doe
loe, djangan begitoe marah - ma¬
rah. Ada remboeg, ja diremboek
kok marah sekali. Apa, jang toean
maksoedkan.
Pergoeroe anja menir tadi, laloe mentjeritakan
riwajat serta adat istiadat dan ke
lakoeannja adiknja, jang berarti
selaloe baik, baik diroemah, ma¬
oepoen diroemah sekolah. Selan
djoetnja ia tidak menerima jang
dia di koerang - adjari oleh anak
jang ada diroemahnja t. Atma,
lantaran pakai bahasa Djawa ren¬
dah, meskipoen pertanjaannja me¬
nir K. itoe pakai bahasa Djawa
rendah
Kata t. Atma, Begini toean,
sebeloemnja saja mengoeraikan
segala galanja, lebih doeloe sa¬
ja menerangkan, bahwa menoe Loerah Senobojo (Mlati).
roet oedjarnja orang banjak,
schaving lebih tinggi tertimbang
bangsa Indonesia....
lai memindjamkan oeangnja nan
wab nir K.
„Lo, begini, itoe bilangnja
orang orang, djadi saja harap
itoe dengan soeka memberi tjon
to kepada kita bangsa Indonesia.
Hal jang akan toean bitjarakan
itoe, toch perkara anak ketjil.
Apakah perloenja kita tjampoer
tra jang djoega toeroet hadlir da¬
lam vergadering cooperatie com¬


missie itoe, menengah-nengai pem¬
bitjaraan dan mentjeritakan, bah
wa beliau sendiri telah pernah
pegang anak anakja toean Ma¬
lus, lantaran melempari de¬
ngan plinteng sama anak anal
nja beliau sendiri sampai sedi
„ja, tapi itoe anak koerang¬
adjar, kena apa pakai" jo „tidak
inggih ndoro, is het niet" kata
nir K. kepada jang sama hadlir.
Toean Triwibowo secretaris
B.O. jang djoegan hadlir mendja¬
wab „Ja het hangt er van af,
hoe u spreekt.“
Nir K. diam tidak mendjawab.
atau tidak melaras fikirannja 18-moedah2an djanga sampai dite
roes-teroeskan, sebab kalau de
mikian, katanja tidak baik ekor
nja bagi toean Atma (de gevol
gen zullen onaangenaam zijn),
sebab kalau ada rechercheur se¬
dang liwat dan sebagainja....
(That is another puestiont-Corr).
Perkataan nir K. beloem sele¬
bagaimana, saja tidak chawatir
akan ekor-ekor. Apa jang dimak
soedkan ekor.
Nir K. roepa-roepanja kehabi
san remboeg, hanja sekian perka¬
taannja, laloe minta pamit dengan
perti sobat.
Penoelis, sebagai pendoedoek
dan mendengar kenakalannja
anak-anak atau belanda ketjil
diatas itoe. Hal ini pendoedoek
Sragen seoemoemnja mengetahoel
semoeanja. Dari itoe kami tidak
perloe memberi pemandangan
djaoeh - djaoeh. Tjoekoep kalau
doenia Sragen mengetahoel pa
kabaran ini, berarti menan bah¬
kejakinannja, sebab beloem apa¬
apa, soedah contra dengan orang
baroe (pindahan baroe).


Mataram.
Dan daerahnja.


Gontarantie Leidera
k. B. I.
Besoek tg 21 sampai 28 ini boe
lan tjabang-tjabang dari Kepan¬
doean Bangsa-Indonesi
akan mengadakan „Leiders¬
Conferentie" bertempat di kota¬
Poerwaredja
Di itoe pertemoean akan dibi
tjarakan hal technisch dari itoe
kepandoean.
Moedah-moedahan itoe confe
rentie dapat hatsil jang banjak
(Sendhy).
Dikantoor Aniem, biasanja ka¬
lau siang, semoea pegawainja
mendapat minoeman ijn. Akan
tetapi ini kemoerahan dari per¬
nangnja kaoem boeroeh jang boe¬
kan Inlander sadja, bagi ini orang
jang koelitnja merah sawo, soeng¬
goeh mendjengkelkan. Karena
itoe kemoerahan hati lantas men¬
djadi beroedjoed satoe penghi¬
na'an.
Itoe pemberian ijs, kalau bagi
njakan kepadanja, dan dia menja bangsa Belanda dan Tionghoa,
terkadang - kadang soesoe tidak
ketinggalan. Akan tetapi djika
jang diperoentoekkan pada si koe¬
lit merah sawo, hanja dengan
air, sekalipoen terhadap pada f
tjoes sekalipoen.
Inilah satoe tanda penghina'an
terhadap pada kebangsa'an kita
Djika adanja itoe kabar jang ki
ta terima betoel, apa bangsa k
ta beloem insjaf ?
Tapi djangan begitoe. Roepa2nja itoe ada satoe tjamboekan jang
akan memboeka matanja bangsa
kita mendjadi melek, tetapi djoega
Menir K. (anaknja djanda K.), satoe poekoelan oentoek memati
kan semangat bagi siapa jang
fikirannja hanja selaloe mengi¬
koet realiteitnja boeboer.
Ajo, siapa jang soeka sedar,
sedarlah oentoek menjediakan
tenagamoe goena kepentingan
tanah air. (Danjang Toegoe).
Penipoe jang ber¬
bahaja.
Satoe djabatan Loerah jang ter¬
loeang jg bisa mengoentoengkan
pada orang jang sengada tjari
oentoeng dengan djalan jang ti¬
dak djoedjoer, adalah lowongan
Selang beberapa boelan jang
bangsa Europa itoe, tentang belaloe Loerah desa terseboet me¬
ninggal doenia, jang mendjadi
kan pegawai-pegawai desa disi
saing oentoek mereboet itoe dja¬
batan jang terloeang.
Antaranja, Kamitoea, Kebajan
soedilah kiranja bangsa Europa dan Djogobojo dari desa Seno¬
bojo mendjadi satoe groep. Dan
entah karena apa ini orang soe¬
dah bisa dipengaroehi oleh orang
jang mengakoe bernama R. Pra¬
wirokensari dari Djokja jang soe¬
„Tiba tiba toean Prawiramisas dah bisa mlotot oeangnja ti
ga orang terseboet sedjoemlah
ƒ 1500.—


Menoeroet adanja kabar jang
tersiar, dan salah satoe orang
jang boleh dipertjaja, Kamitoea
itoe minta toeloeng kepada itoe
R. Prawiro jang soedah terkenal
berlidah litjin soepaja bisa me¬
ndjadi Loerah, dan Kebajan min¬
ta mengganti Kamitoea, Djogobo
jo minta mendjadi Kebajan.
R. Prawiro menjanggoepi itoe
permintaan dan akan ichtiarkan
soepaja maksoed mereka bisa
terkaboel. Tetapi ... haroes de
ngan ongkos jang tidak sedikit
Oleh karena tiga orang itoe
maksoednja keras, maka dengan
zonder rewel, permintaan itoe oleh
R. Prawiro dipenoehi, dan itoe
oeang jang tidak sedikit lantar
diantarkan ke roemahnja.
Akan tetapi apa latjoer? Tiga
orang itoe baroe merasa ditipoe
sesoedahnja angkatan Loerah itoe
djatoeh pada dirinja Tjarik.
Mereka sekarang tinggal meng
groetoe sadja, akan tetapi apakah
goenanja sesal sesoedahnja jang
disesali itoe menimpa?
Dalam djaman mleset, memang
orang haroes awaaaas, siapa jang
tidak awas, tentoe akan moedah
diperdajakan oleh si tjerd ik jang
tidak berhati djoedjoer, oentoek
dibikin kempes kantongnja. (A.
Tengkek).
Kabar „Doekoen" jang
menggemparkan.
Dari orang jang boleh diper
tjaja ada dikabarkan kepada kita,
bahwa soedah selama kira-kira
2 boelan ini dikota Wonosari.
Goenoeng Kidoel ada bertempat
seorang doekoen bangsa
wan jang menoeroet tersiarnja
ada mempoenjai kepandaian dan
kesaktian jang loear biasa. Djika
s pemberita ada betoel alias tak bo¬
hong, itoe doekoen bangsawan
bernama R. M. Atmosoedirdjo, dan
tempatnja menoempang ada dida
lam roemahnja iapoenja familie
seorang loerah pasar di Wonosa
ri djoega.
Doekoen bangsawan dari Djo
kja ini dapat menjemboeh¬
kan segala penjakit de
ngan djalan dan sjarat jang biasa
sadja, sedang orang tidak bo¬
leh memberi oepah sedikitpoen
kepadanja, baik jang beroepa
oeang maoepoen jang beroepal
matjam - matjam barang, karena
tjita - tjitanja tjoema akan mend
long bangsa sendiri, dan meno¬
lak orang asing jang minta obat
padanja.
Sjarat orang jang hendak min¬
ta obat hanjalah 2 boetir teloen
sadja, jang laloe direboes (7) dar
jang seboetir dikoembalikan lag
kepada patientnja agar dimakan,
lain .... sama sekali tidak.
Lebih djaoeh ada diwartakan
jang itoe doekoen sampai mena¬
rik perhatian banjak pendoedoek
(orang haroes kembali ingat de
ngan adanja „kijal Penter" dan
Bedor" tempo doeloe, dan ba
njaknja orang sakit di G. K.)
hingga poelisi toeroet tjampoer
tangan, jaitoe siapa jang hendak
minta obat haroes di „rolis" (di
toelisi) doeloe didalam boekoe,
dan sehari-harinja itoe kijai tidak
boleh menerima lebih dari 100
patienten.
Siapa maoe fertjaja boleh fer
tjaja, tidak ..... tersilah, karena
kedjadian begitoe matjam dikala
ngan bangsa kita Indonesier Dja
wa sedari zamannja mojang-mo
jang kita soedah boekannja ta¬
rang baroe.
To be or not to be, that is
the question, (Siapa Saja ?).


lal Soedoel.


Kembali perkara
Diponagore.
samb. hari Saptoe.
Ini perkara sebetoelnja oleh
directeur dari itoe sekolahan ta¬
akan di pandjang2kan, akan teta
pi karena selainnja itoe laloe
djoega berikoet beberapa kali si
kap-sikap dan perkara2 ketjil tinggi.
jang agak melanggar peratoeran
lari itoe sekolahan ambtenaar
maka pengoeroes dari itoe roe
mah pergoeroean dan directeur
laloe mengadoekan hal diatas
kepada gouverneur di Djokja.
Pengadoean dan pembitjaraan
dengan penoentoen Onderwijs
departement laloe di lakoekan,
jang atas voorstelnja gouver
neur di Djokja oleh directeur da¬
ri O &. E laloe di titahkan kepa¬
danja agar mendirikan soeatoe
commissie jang haroes menjel
diki keadaan dan perangalnja
masing-masing moerid.
Commissie ini ada tersoesoen
dari: resident Djokja, regentpa¬
tih dari Pakoe Alaman regent
Kotta Djokja. Adapoen hatsil pe¬
njelidikan ada memberitakan jang
didalam itoe sekolahan diantari
nja moerid2 memang ada semen¬
tara orang jang begitoe tidak
menjenangkan sedang segala
perboeatan2nja selaloe tak seno sadja.... „masa bodo" pemoe¬
noh. Perboeatan ini ada dilakoe da djaman sekarang: (S)


Pergerakan
Ra'jat.
Kalau orang berkata bahwa
pergerakan ra'jat di Indonesia ini
beloem sampai dipaal 25 tetapi
baroe dipaal ... 13, angka jang
malang, djanganlah menjalahkan
jang bertanda dibawah ini, tetapi
lihatlah betoel 2 boektinja!
Sekarang, s.s.k. teroetama jour
nalist Indonesiana sedang asjik
membitjarakan soerainja toean
Moehammad Hatta jang tidak me¬
njetoedjoehi Partai Indonesia dan
tidak menjetoedjoei P.N.I. diboe¬
barkan sendiri. Mr. Sartono dja¬
di boelan-boelanan, dikatakan ke¬
soesoe, tidak tabah, penakoet
dan pengetjoet.
Apakah jang ramal itoe tjoe¬
ma orang orang pers sadja, atau
betoel bekas anggota-anggota
P. N. I. alias ra'jat, saja tida ta¬
oe.
Perkara adanja Partai-Indone
sia jang bertanda dibawah ini ti¬
dak akan toeroet sjampoer-sjam
poer. Tjoema perkara toedoehan
kesoesoe pengetjoet d. I. I. ten
tang diboebarkannja P. N. I. itoe
lah saja tidak begitoe mengerti,
teroetama kalau toedoehan
itoe soedah terkeloear dari orang
P. N. I. sendiri ....
Pertama: pada tanggal 14-
15 Februari 1931. P. N. I. telah
mengadakan konggeres tertoe
toep di Mataram antara lain-lain
elah ambil poetoesan:
Berhoeboeng dengan diboe
barkan atau tidaknja P. N. I.
konggeres mengambil poetoe
san:
P. N. I. menoenggoe poetoe
san Justisi. Dan oentoek men¬
djaga keselamatan partai, maka
H. B. diberi keloeasan oentoek
memoetoes sikap parlai dengan
mengingat artikel 32 dari H. R.
berhoeboeng dengan artikel 12
dari Statuten.
Sedemikianlah boenji poetoe
san konggeres itoe ertinja:
dalam boelan „Februari" itoe
perkara boebar atau tidak soe¬
dah dibitjarakan, dan jang mem¬
bitjarakan kaoem P. N. I. send
ri.
Kedoea: pada tanggal 25/26
April j. 1, kembali P.N.I. menga¬
dakan konggeres tertoetoep, jang
dihadliri oetoesan - oetoesan tja¬
bang dan djempolan - djempolan
lebih lengkap dari jang soedah.
Dalam konggeres itoe telah diam
bil poetoesan; memboebar
P. N. I karena ini itoe atau begi
ni begitoe.
Mendjadi, soal diboebarkannja
P. N. I. itoe soedah dibitjarakan
masak2 oleh kaoem P. N. I. dida
lam 2 boelan lebih 10 hari, dan
jang ambil poetoesan boekan
orang satoe atau hoofdbestuur,
melainkan P. N. I. seoemoem¬
nja. Mendjadi toedoehan „kesoe¬
soe" sama sekali tidak boleh dja¬
di, dan toedoehan pengetjoet,
kalah boleh, seharoesnja
boekan Mr. Sartono atau hoofd
bestuursleden jang wadjib terima,
tetapi kaoem P. N. I. seoe¬
moemnja.
Sekarang orang soedah mendja¬
di riboet tjoema lantaran soerat
nja satoe ... Moehammad Hat
la, seolah-olah menganggap bah
wa toean ini boekan manoesia
jang tidak bisa keliroe, satoe ka¬
li tempo perloe memakai taktiek
poela.
Dengan satoe soerat, soedah
tjoekoep orang maoe mendjatoeh
kan namanja djago2 P.N.I. jang
tadinja dipoedji-poedji, dan Par¬
tai Indonesia jang pada lahirnja
dikasih selamat?
Soenggoeh, perdjalanan kita
baroe sampai dipaal ... 13.
Si Klantoeng.


kan oleh mereka di klas paling
Akan tetapi Commissie pertja¬
ja jang diantara mereka ta'ada
ang berperangai djelek, atau
jang menjoerigai, (deloyale
geest). Boleh djadi lantaran me¬
reka pada nanti habis vacantie
soedah masoek ke bovenbouw
di Magelang, saking senangnja
laloe berboeat ini dan itoe jang
sampai melanggar batas.
Sesoeatoe hoekoeman atas di
rinja anak jang tersangkoet mela¬
koekan itoe perboeatan soedah
barang tentoe tidak akan didiam
kan sadja, tetapi siapa adanja
itoe si pemboeat portretten affai
res masih soekar diketemoekan.
Antara lain-lain Mataram djoega
mengabarkan jang pengoeroes da¬
ri itoe sekolahan ada meramal
jang soeatoe nationale geest
jang maha keras akan ter¬
tjantoem didalam sanoebarinja
bakal ambtenaren bangsa sini.
Dari fehak kita, kita bilang












































